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Belajar Java: Memahami Struktur
dan Aturan Penulisan Sintaks Java



• Setiap bahasa pemrograman memiliki struktur dan aturan penulisan sintaks yang 
berbeda-beda.

• Java merupakan bahasa pemrograman yang dikembangkan dari bahasa C dan 
tentunya akan banyak mengikuti gaya penulisan C.

Coba perhatikan program berikut:

Package com.petanikode.program; class Program {
public static void main(String args[]){
System.out.println("Hello World"); } }

Banyak hal yang kita belum ketahui.
Apa itu package?

Apa itu class?

…dan mengapa ditulis seperti itu?
Oleh sebab itu, kita perlu belajar
sintaks dasar dan struktur program 
Java.
Mari kita mulai…



Struktur program Java secara umum dibagi menjadi 4 bagian:
1. Deklarasi Package
2. Impor Library
3. Bagian Class
4. Method Main

Struktur Dasar Program Java



Package merupakan sebuah folder yang berisi sekumpulan program Java.
Deklarasi package biasanya dilakukan saat membuat program atau aplikasi besar.

1. Deklarasi Package

Biasanya nama package mengikuti nama domain dari sebuah vendor yang mengeluarkan program tersebut.
Pada contoh di atas, com.petanikode adalah nama domain dari petani kode.
Aturannya: nama domain dibalik, lalu diikuti nama programnya.

Bagaimana kalau kita tidak mendeklarasikan package? Boleh-boleh saja dan programnya akan tetap bisa
jalan. Tapi nanti saat produksi, misalnya saat membuat aplikasi Android. Kita wajib
mendeklarasikan package.

https://www.petanikode.com/topik/android/


Pada bagian ini, kita melakukan impor library yang dibutuhkan pada program.
Library merupakan sekumpulan class dan fungsi yang bisa kita gunakan dalam membuat program.

2. Bagian Impor

Pada contoh tersebut, kita mengimpor class Scanner dari package java.util



Java merupakan bahasa pemrograman yang menggunakan paradigma OOP (Object Oriented
Programming).
Setiap program harus dibungkus di dalam class agar nanti bisa dibuat menjadi objek.
Kalau kamu belum paham apa itu OOP? Cukup pahami class sebagai deklarasi nama program.

3. Bagian Class

Ini adalah blok class.
Blok class dibuka dengan tanda kurung kurawal { kemudian ditutup atau diakhiri dengan }.

Di dalam blok class, kita dapat mengisinya dengan method atau fungsi-fungsi dan juga variabel.
Pada contoh di atas, terdapat method main().



4. Method Main

Method main() atau fungsi main() merupakan blok program yang akan dieksekusi pertama kali.
Ini adalah entri point dari program.
Method main() wajib kita buat. Kalau tidak, maka programnya tidak akan bisa dieksekusi.

Penulisannya harus seperti ini…
Method main() memiliki parameter args[]. Parameter ini nanti akan menyimpan sebuah nilai dari argumen di command line.
Silahkan baca: Apa Fungsi String[] args pada Pemrograman Java?

https://www.petanikode.com/java-args/


Lalu di dalam method main(), terdapat statement atau fungsi:

Ini adalah fungsi untuk menampilkan teks ke layar monitor.



Statement dan eksrepsi adalah bagian terkecil dalam program. Setiap statement dan ekspresi di Java,
harus diakhiri dengan titik koma (;).

Statement dan Ekspresi pada Java

Statemen dan ekspresi akan menjadi instruksi yang akan dikerjakan oleh komputer.
Pada contoh di atas, kita menyuruh komputer untuk menampilkan teks "Hello World", dan "Apa kabar?".

Lalu kita menyuruhnya untuk menghitung nilai x + y.



Blok Program Java

Blok program merupakan kumpulan dari statement dan ekspresi yang dibungkus menjadi satu.
Blok program selalu dibuka dengan kurung kurawal { dan ditutup dengan }.



Intinya: jika kamu menemukan kurung { dan }, maka itu adalah sebauh blok program.

Blok program dapat juga berisi blok program yang lain (nested).
Pada contoh di atas, blok program main() berisi blok if dan for.

Kita akan pelajari blok ini di:
•Percabangan pada Java;
•Perulangan pada Java.

https://www.petanikode.com/java-percabangan/
https://www.petanikode.com/java-perulangan/


Penulisan Komentar pada Java

Komentar merupakan bagian program yang tidak akan dieksekusi oleh komputer.
Komentar biasanya digunakan untuk:

• Memberi keterangan pada kode program;
• Menonaktifkan fungsi tertentu;
• Membuat dokumentasi;
• dll.

Penulisan komentar pada java, sama seperti pada bahasa C. Yaitu menggunakan:
1.Garis miring ganda (//) untuk komentar satu baris;

2.Garis miring bintang (/*...*/) untuk komentar yang lebih dari satu baris.





Penulisan String dan Karakter

String merupakan kumpulan dari karakter. Kita sering mengenalnya dengan teks.
Contoh string: "Hello world"

Aturan penulisan string pada Java, harus diapit dengan tanda petik ganda seperti pada 
contoh di atas.

Apabila diapit dengan tanda petik tunggal, maka akan menjadi sebuah karakter.
Contoh: 'Hello world’.

Jadi harap dibedakan:
• Tanda petik ganda ("...") untuk membuat string;

• Sedangkan tanda petik tunggal ('...') untuk membuat karakter.



Case Sensitive

Java bersifat Case Sensitive, artinya huruf besar atau kapital dan huruf kecil dibedakan.

Tiga variabel tersebut
merupakan tiga variabel
yang bebeda, mesikipun
sama-sama bernama nama.

Banyak pemula yang
sering salah pada hal ini.
Karena tidak bisa
membedakan mana
variabel yang
menggunakan huruf besar
dan mana yang
menggunakan huruf kecil.





Gaya Penulisan Case

Gaya penulisan case (case style) yang digunakan oleh Java adalah: camelCase, PascalCase, 
dan ALL UPPER.
Gaya penulisan camelCase digunakan pada nama variabel, nama objek, dan nama method.

Perhatikan nama class-nya, kita
menggunakan huruf kapital di awal, dan 
huruf kapital pada huruf W untuk
memisahkan dua suku kata.



Sedangkan camelCase huruf depannya
menggunakan huruf kecil, dan awalan suku kata 
berikutnya menggunakan huruf besar.

Lalu, penulisan ALL UPPER atau semaunya 
kapital digunakan pada pembuatan nama 
konstanta. Untuk penulisan dua suku kata atau
lebih, ALL UPPER dipisah dengan garus bawah
atau underscore (_).

Apakah boleh saya menulis sembarangan?
Misal untuk nama class menggunakan ALL UPPER?
Boleh-boleh saja, programnya tidak akan error. Tetapi kode program yang kamu tulis akan terlihat
kotor dan keluar dari garis pandu yang sudah ditetapkan.



Thank You
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Belajar Pemrograman Java: Variabel
dan Tipe Data



Variabel adalah tempat menyimpan nilai sementara.
Itu saja.
Serius?
Iya serius, kalau mau yang lebih panjang…

…coba kita lihat pengertiannya dari Wikipedia:
Variabel: (Lat) 1. berubah-ubah, tidak tetap; 2. deklarasi sesuatu yang memiliki variasi nilai 3. 
berbeda-beda dalam bahasa pemrograman disebut juga simbol yang mewakili nilai tertentu, variabel
yang dikenal di sub program disebut variabel lokal. sedang yang di kenal secara umum/utuh dalam
satu program disebut variabel global.

Nah, ngerti gak?
Kalau tidak, cukuplah pahami: Variabel sebagai tempat menyimpan nilai sementara.

Lalu, apa itu tipe data?
Tipe data adalah jenis data yang tersimpan dalam variabel.



Macam-macam Tipe Data

Berikut ini macam-macam tipe data pada Java:

•char: Tipe data karakter, contoh Z

•int: angka atau bilangan bulat, contoh 29

•float: bilangan desimal, contoh 2.1

•double: bilangan desimal juga, tapi lebih besar kapasistanya, contoh 2.1

•String: kumpulan dari karakter yang membentuk teks, contoh Hello World!

•boolean: tipe data yang hanya bernilai true dan false



Membuat Variabel

Hal yang perlu diketahui dalam pembuatan variabel di java adalah cara penulisannya.



Lalu, dimana itu ditulis?

1. Di dalam fungsi main(): variabel yang 

ditulis di dalam fungsi main() dan fungsi
yang lainnya disebut variabel
lokal.

2. Di dalam class: Variabel ini
disebut variabel class atau
global.



Mari Kita Coba Latihan dengan Membuat Program DataDiri



Setelah itu, coba jalankan dengan menekan tombol [Shift]+[F6]. Analisa dan pahami maksud kode-kode
di atas.

Hasil outputnya sepertinya salah.
Usia kok nilianya alamat, mengapa 
demikian?
Itu disebabkan karena kita memanggil 
variabel alamat pada baris usia.
Jadi yang akan tampil adalah isi dari 
variable alamat, bukan isi dari variabel usia.

Perbaikilah kodenya…
Nilai plus untuk yang berhasil pertama kali.



Aturan Penulisan Variabel

Ternyata tidak boleh sembarangan dalam membuat variabel.
Ada aturan yang harus diikuit, diantaranya:

• Nama variabel tidak boleh menggunakan kata kunci dari Java (reserved
word) seperti if, for, switch, dll.

• Nama variabel boleh menggunakan huruf, angka (0-9), garis bawah (underscore), dan
symbol dollar ($), namun penggunaan garis bawah dan symbol lebih baik dihindari.

• Nama variabel harus diawali dengan huruf kecil, karena Java menggunakan gaya
CamelCase.

• Apabila nama variabel lebih dari 1 suku kata, maka kata ke-2 dituliskan dengan diawali
dengan huruf besar dan seterusnya, contoh namaVariabel.

https://www.petanikode.com/gaya-penulisan-case-dalam-pemrograman/


Latihan Ke-2: Program LuasLingkaran

Mari kita mantapkan pemahaman dengan membuat program LuasLingkaran.
Program ini fungsinya untuk menghitung luas lingkaran.
Luas lingkaran dapat kita hitung dengan rumus PI x r2.

Sebelum memulai memrogram, sebaiknya kita pahami dulu algoritma dan
flowchart-nya:

Buatlah kodenya…
Nilai plus untuk yang berhasil pertama
kali.



Konversi Tipe Data

Konversi artinya merubah ke jenis yang lain.
Kenapa kita perlu konversi tipe data?
Untuk menjawabnya, saya ingin tunjukan ilustrasi
disamping :

Air yang bentuknya cair tidak bisa disimpan dalam
kardus. Karena itu, air harus konversi dulu menjadi
bentuk padat (es) agar bisa disimpan dalam kardus.
Begitu juga dengan variabel.
Tipe data string tidak akan bisa disimpan dalam
variabel dengan tipe integer.



Cara Konversi Tipe Data



Mari Kita Coba dalam Program…

Variabel luas bertipe 
data Double, berarti nilai 
yang bisa disimpan 
adalah Double.
Sedangkan 
variabel alas dan tinggi bertipe
Integer.
Agar hasil operasi 
data integer dapat 
disimpan dalam variabel 
bertipe double, maka 
perlu dikonversi.



Kalau dijalankan, akan menghasilkan:



Thank You
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Belajar Java: 6 Jenis Operator yang 
Harus Dipahami



Operator dalam pemrograman digunakan untuk melakukan operasi tertentu.
Misalkan kita ingin menjumlahkan nilai dari variabel x dan y, maka kita bisa menggunakan operator penjumlahan (+).

Ada enam jenis kelompok operator dalam pemrograman
Java:

1.Operator Artimatika;
2.Operator Penugasan;
3.Operator Pembanding;
4.Operator Logika;
5.Operator Bitwise;
6.dan Operator Ternary.



2. Operator Aritmatika

Operator aritmatika digunakan untuk melakukan operasi aritmatika.
Operator ini terdiri dari:



Exercise 1 :





2. Operator Penugasan

Operator penugasan (Assignment 
Operator) fungsinya untuk memberikan tugas pada 
variabel tertentu. Biasanya untuk mengisi nilai.



Exercise 2 :



3. Operator Pambanding

Sepeti namanya, tugas oprator ini untuk
membandingkan.
Operator ini juga dikenal dengan opeartor relasi.
Nilai yang dihasilkan dari operator ini berupa
boolean, yaitu: true dan false.



Exercise 3 :



4. Operator Logika

Kalau kamu pernah belajar logika matematika, pasti
tidak akan asing dengan operator ini.

Operator Logika digunakan untuk membuat operasi
logika.
Misalnya seperti ini:
•Pernyataan 1: Petani Kode seorang programmer
•Pernyattan 2: Petanikode menggunakan Linux

Jika ditanya, apakah Petani Kode programmer yang
menggunakan Linux?
Tentu kita akan cek dulu kebenarannya
•Pernyataan 1: Petani Kode seorang programmer
= true.

•Pernyataan 2: Petanikode menggunakan Linux = true.



Exercise 4 :



5. Operator Bitwise

Operator bitwise merupkan operator yang
digunakan untuk operasi bit (biner). Operator
bitwise terdiri dari:

Operator ini berlaku untuk tipe data int, long, short, char,

dan byte.

Operator ini akan menghitung dari bit-ke-bit.
Misalnya, kita punya variabel a = 60 dan b = 13.

Konsepnya memang hampir sama dengan
operator Logika. Bedanya, Bitwise digunakan
untuk biner.



Exercise 5 :



6. Operator Ternary

Operator ini unik, seperti membuat pertanyaan.
Simbolnya menggunakan tanda tanya (?) dan titik-dua (:) untuk memisah jawabannya.

Pada contoh di samping, “Kamu suka aku” adalah
pertanyaan atau kondisi yang akan diperiksa.
Kalau jawabannya benar, maka iya. Sebaliknya akan tidak.



Exercise 6 :



Thank You
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Belajar Java: Memahami 3 Bentuk
Percabangan dalam Java



Kalau kita perhatikan, alur
pengeksekusian sebuah kode
program dikerjakan satu per satu
dari atas sampai ke bawah.
Baris demi baris dibaca, kemudian
komputer mengerjakan apa yang
diperintahkan.

Alur programnya satu, tidak ada
belokan atau percabangan.



Percabangan hanyalah sebuah
istilah yang digunakan untuk
menyebut alur program yang 
bercabang.
Percabangan juga dikenal dengan
“Control Flow”, “Struktur Kondisi”, 
“Struktur IF”, “Decision”, dsb. 
Semuanya itu sama.
Pada diagram alur (Flow 
Chart) seperti di atas, alurnya
memang satu.
Tapi setelah kita menggunakan
percabangan, alurnya akan
bertambah menjadi seperti ini.



Lalu bagaimana cara menulis kode percabangan dalam Java?
Caranya: menggunakan kata kunci if, else, switch, dan case, dan operator ternary.

Untuk lebih jelasnya, nanti akan kita bahas.

Sebelumnya, kamu perlu tahu dulu tiga
bentuk percabangan pada Java:

1. Percabangan IF
2. Percabangan IF/ELSE
3. Percabangan IF/ELSE/IF atau

SWITCH/CASE



1. Percabangan IF

Percabangan ini hanya memiliki satu pilihan. 
Artinya, pilihan di dalam IF hanya akan
dikerjakan kalau kondisinya benar.

Tapi kalau salah… tidak akan melakukan
apa-apa. Alias lanjut eksekusi ke perintah
berikutnya.



Contoh:
Pernahkah kalian belanja di toko, kemudian kalau belanja di atas sekian ribu dapat hadiah

atau diskon.

Nah! Contoh kasus seperti itu, dapat kita selesaikan dengan menggunakan percabangan ini.
untuk lebih jelasnya, mari kita Latihan..



Exercise 1 :

Mari Kita Membuat Program Hadiah

Misalkan ada sebuah toko buku. Mereka
memberikan hadiah berupa perlengkapan
sekolah kepada pembeli yang belanja di 
atas Rp 100.000.



2. Percabangan IF/ELSE

Sedangkan percabangan IF/ELSE 
memiliki pilihan alternatif kalau
kondisinya salah.
IF: “Jika kondisi benar maka kerjakan
ini, kalau tidak silahkan lanjut”
IF/ESLE: “Jika kondisi benar maka
kerjakan ini, kalau salah maka kerjakan
yang itu, setelah itu lanjut”



Exercise 2 :

Program Cek Kelulusan

Misalkan, kalau nilai siswa lebih besar dari
70, maka ia dinyatakan lulus. Kalau tidak, 
maka dia gagal.



Percabangan IF/ELSE dengan Operator 

Ternary

Selain menggunakan struktur seperti di atas, 
percahangan ini juga dapat menggunakan
operator ternary.
Seperti yang sudah kita pelajari
pada pembahasan tentang operator. Operator 
ternary memiliki konsep yang sama seperti
percabganan IF/ELSE.

https://www.petanikode.com/pemrograman-java-operator/


Exercise 3 :



3. Percabangan IF/ELSE/IF dan 

SWITCH/CASE

Jika percabangan IF/ESLE hanya
memiliki dua pilihan saja. Maka
percahangan IF/ELSE/IF memiliki lebih
dari dua pilihan.



Jika nilainya lebih besar dari 90, maka

grade-nya “A”. Sedangkan kalau lebih
besar dari 80, maka “B+”. Lebih besar
dari 70, maka “B”, dan seterusnya.



Exercise 4 :

Program HitungGrade

Misalkan, kalau nilai siswa lebih besar dari
70, maka ia dinyatakan lulus. Kalau tidak, 
maka dia gagal.



4. Percabangan SWITCH/CASE

Percabangan SWITCH/CASE sebenarnya
adalah bentuk lain dari IF/ELSE/IF.
Bedanya, percabangan ini menggunakan
kata kunci switch dan case.



Perlu diperhatikan juga: di sana ada 
kata kunci break dan default.

•break artinya berhenti. Ini untuk 
memerintahkan komputer untuk 
berhenti mengecek case yang lainnya.
•default artinya jika nilai variabel tidak 
ada yang sama dengan pilihan case 
di atas, maka kerjakan kode yang 
ada di dalam default.

Pilihan default bisa juga tidak 
memiliki break, karena dia adalah pilihan terakhir. 

Artinya pengecekan akan berakhir di situ.



Exercise 5 :



Percabangan dalam

Percabangan (Nested)

Jadi, percabangan itu bisa dibuat di 
dalam percabangan. Kadang teknik ini
disebut juga nested if.
Contoh kasus:
Misalnya ada model bisinis seperti ini di 
sebuah toko. Ketika orang membayar di 
kasir, biasanya ditanya ada kartu
member untuk mendapatkan diskon dan 
sebagainya.



Percabangan dalam

Percabangan (Nested)

Jadi, percabangan itu bisa dibuat di dalam
percabangan. Kadang teknik ini disebut juga nested 
if.
Contoh kasus:
Misalnya ada model bisinis seperti ini di sebuah toko. 
Ketika orang membayar di kasir, biasanya ditanya
ada kartu member untuk mendapatkan diskon dan 
sebagainya.



Exercise 6 :

Cobalah untuk mengubah nilai yang dimasukkan dan 
perhatikan hasilnya.
Mungkin di sana ada yang perlu diperhatikan:
•Fungsi equalsIgnoreCase("ya") digunakan untuk

membandingkan String dengan tidak memperdulikan
huruf besar dan kecilnya.
•Ada juga Fungsi equals(), fungsinya sama. 
Tapi equals() akan memperhatikan case hurufnya.
Kenapa tidak menggunakan operator == atau !=?

Di Java memang seperti itu.
Kalau kita ingin membandingkan nilai String, ya… 
menggunakan fungsi yang dua tadi.
Tapi, kalau membandingkan selain String, maka bisa
pakai operator == atau !=.
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Belajar Java: Memahami 2 Jenis
Perulangan dalam Java



Apa yang akan kita lakukan bila ingin menyuruh komputer mengerjakan perintah yang berulang-ulang?
Misalkan kita ingin menyuruh komputer menampilkan teks Petani Kode sebanyak 5x.
Maka kita bisa menyuruhnya seperti ini:

Tapi… bagaimana kalau sebanyak 1000x, apa kita akan
mampu mengetik kode sebanyak itu?
Tentunya tidak.
Karena itu, kita harus pakai perulangan.



Sebelum masuk ke pembahasan lebih dalam, ada hal yang 
harus kalian ketahui terlebih dahulu.
Perulangan dalam pemrograman dibagi manjadi dua
jenis:

1. Counted loop: Perulangan yang jumlah
pengulangannya terhitung atau tentu.

2. Uncounted loop: Perulangan yang jumlah
pengulangannya tidak terhitung atau tidak tentu.

Counted loop terdiri dari perulangan For dan For each. 
Sedangkan Uncounted loop terdiri dari
perulangan While dan Do/While



1. Counted Loop

Seperti yang sudah dijelaskan, perulangan ini memiliki jumlah pengulangan
yang tentu dan terhitung.
Perulangan ini terdiri dari perulangan For dan For each.

Perulangan For

Penjelasan:

• variabel hitungan tugasnya untuk menyimpan hitungan
pengulangan.
✓ hitungan <= 10 artinya selama nilai hitungannya lebih kecil

atau sama dengan 10, maka pengulangan akan terus
dilakukan. Dengan kata lain, perualangan ini akan
mengulang sebanyak 10 kali.

✓ hitungan++ fungsinya untuk menambah satu (+1) nilai hitungan

peda setiap pengulangan.

• Blok kode For dimulai dengan tanda ‘{’ dan diakhiri dengan ‘}’.





Perhatikan: di sana kita
menggunakan i += 2, bukan i++.

Apa maksudnya?
Maksudnya, nilai i akan
ditambah dua (+2) di setiap pengulangan.



Perulangan For Each

Perulangan ini sebenarnya digunakan untuk
menampilkan isi dari array.
Apa itu array?
Singkatnya, array itu variabel yang menyimpan
lebih dari satu nilai dan memiliki indeks.
Selengkapnya, nanti bisa di pelajari pada next
pertemuan..
Perulangan For Each pada Java, dilakukan juga
dengan kata kunci For.

Penjelasan:

• variabel item akan menyimpan nilai dari array
• Kita bisa baca seperti ini: “Untuk

setiap item dalam dataArray, maka lakukan perulangan”





2. Uncounted Loop

Seperti yang sudah dijelaskan di awal tadi, perulangan ini tidak jelas jumlah pengulangannya.
Tapi, tidak menutup kemungkinan juga, jumlah pengulangannya dapat ditentukan.
Perulangan uncounted loop terdirid dari perulangan While dan Do/While.



Perulangan While

While bisa kita artikan selama.
Cara kerja perulangan ini seperti percabangan, ia akan melakukan perulangan selama
kondisinya bernilai true.

Penjelasan:

• kondisi bisa kita isi dengan perbandingan maupun variabel boolean. Kondisi ini hanya
memiliki nilai true dan flase.

• Perulangan while akan berhenti sampai kondisi bernilai false.



Contoh Program dengan Perulangan While

Di sana telah dilakukan perulangan sebanyak 4 kali. Bisa saja
terjadi 10 kali.
Itu targantung dari kondisinya.
Kalau nilai variabel running bernilai false, maka perulangan berhenti.

Contoh kode while di atas dapat kita baca seperti ini: “Lakukan
perulangan selama nilai running bernilai true.”

Tidak menutup kemungkinan juga, perulangan ini dapat
melakukan counted loop.



Penting: pastikan melakukan increment (i++) terhadap
variabel counter. Karena kalau tidak, perulangannya akan terus-
menerus dilakukan sampai komputernya hang.



Perulangan Do/While

Cara kerja perulangan Do/While sebenarnya
sama seperti perulangan While.
Bedanya, Do/While melakukan satu kali 
perulangan dulu. Kemudian mengecek
kondisinya.

Jadi kerjakan dulu (Do), baru di cek kondisinya while( 
kondisi ). Kalau kondisi bernilai ture, maka lanjutkan

perulangan.



Contoh Program dengan Perulangan Do/While



Perulangan Bersarang (Nested Loop)

Perulangan juga dapat bersarang. Perulangan
bersarang maksudnya, perulangan dalam
perulangan atau disebut juga nested loop.



Contoh Program Perulangan Bersarang

Note :
• Perulangan bersarang sering digunakan pada array multi dimensi.
• Jenis perulangan di dalam perulangn bisa berbeda, misalnya di dalam perulangan while ada 

perulangan for.
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Belajar Java: Menggunakan Array 
untuk Menyimpan Banyak Hal



Apa yang akan kita lakukan bila memiliki banyak data yang
akan disimpan dalam vairabel?
Misalkan kita ingin menyimpan nama-nama teman dalam
variabel.

Hal ini sah-sah saja.
Akan tetapi…
Masalahnya bagaimana kala datanya banyak, misalkan ada 100 data, pastinya
capek donk membuat variabel sebanyak itu.
Karena itu, kita bisa menyimpan itu semua dalam Array.



Apa itu Array?

Array adalah sebuah variabel yang bisa menyimpan
banyak data dalam satu variabel.
Array menggunakan indeks untuk memudahkan akses
terhadap data yang disimpannya.

Indeks array selalu dimulai dari 0…

Dan perlu diketahui juga, indeks tidak selalu dalam bentuk angka. Bisa juga karakter atau teks.



Cara Membuat Array di Java

Perhatikan:
• Kita menggunakan kurung siku [] untuk

membuat array;
• Kurung siku bisa diletakkan setelah tipe

data atau nama array;
• Angka 5 dalam kurung artinya batas atau

ukuran array-nya.
• Array yang kosong siap diisi dengan

data. Pastikan mengisinya dengan data
yang sesuai dengan tipe datanya.



Mengambil Data dari Array

Seperti yang sudah kita ketahui, array
memiliki indeks untuk memudahkan kita
mengakses datanya.

Kira-kira apa hasil outputnya?
Yep! benar sekali, hasil outputnya adalah:

Karena Susan terletak di indeks ke-2.



Menggunakan Perulangan

Mengambil data satu per satu dari array mungkin
cukup melelahkan, karena kita harus mengtik ulang
nama array-nya dengan indeks yang berbeda.

Bagaimana kalau data array-nya sampai 1000, maka kita
harus mengetik kode sebanyak seribu kali.

Perhatikan:
Di sana kita menggunakan atribut length untuk mengambil panjang array-nya.
Jadi, perulangan akan dilakukan sebanyak isi array-nya.



Sekarang Mari Kita Latihan

Perhatikan:
Di sana kita menggunakan perulangan foreach untuk menampilkan isi array.
Seperti yang sudah kita pelajari pada materi Perulangan di Java, perulangan
ini dapat kita gunakan untuk menampilkan isi array.

https://www.petanikode.com/java-perulangan/


Array Multi Dimensi

Array multi dimensi artinya array yang memiliki lebih
dari satu dimensi.
Atau kita bisa sebut, array di dalam array.
Jumlah dimensinya tidak terbatas, tergantung kita
mampunya sampai berapa



Contoh Program Array Multi Dimensi

Pada program tersebut, kita menggunakan perulangan
bersarang untuk mengambil input dan menampilkan
outputnya.
Karena array dua dimensi mirip seperti tabel, maka kita harus
melakukan perulangan terhadap baris dan kolomnya.
Lalu bagaimana dengan array 3D, 4D, 5D, dan seterusnya?
Tentu saja kita harus membuat perulangan bersarang
sebanyak dimensinya.
Kalau tiga, ya buat tiga perulangan.

https://www.petanikode.com/java-input-output/


%c Simbol untuk menampilkan nilai karakter

%s Simbol untuk menampilkan nilai string

%d, %i Simbol untuk menampilkan nilai angka, desimal

%f Simbol untuk menampilkan nilai float

/n Simbol untuk membuat baris baru

/t Untuk membuat tab



Array List

Array yang kita bahas di atas sebenarnya memiliki
beberapa kekurangan, seperti:
• Tidak mampu menyimpan data dengan tipe yang

berbeda.
• Ukurannya tidak dinamis.
• Maka dari itu, ada Array List yang menutupi

kekurangan tersebut.

Array list merupakan sebuah class yang memungkinkan
kita membuat sebuah objek untuk menampung apapun.



Contoh Program dengan Array List

Karena array list (kantongAjaib) merupakan sebuah objek yang

terbuat dari class Array List, maka dia punya method (fungsi)
untuk melakukan sesuatu.
• Fungsi add() untuk menambahkan sesuatu ke dalam Array

List;
• Fungsi remove() untuk menghapus sesuatu ke dalam Array

List;
• Fungsi size() untuk mengambil ukuran Array List;
• Fungsi get(id) untuk mengambil item dalam Array List

berdasarkan id atau indeks tertentu.
• isEmpty (), memeriksa apakah array kosong
• Set (), menimpa nilai pada indeks tertentu
• Contains(), memeriksa suatu nilai apakah ada dalam array

list
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Belajar Java: Menggunakan Prosedur
dan Fungsi untuk Membuat Sub-
program



Pada contoh program di pembahasan sebelumnya, kita hanya menulis kode intruksi pada
fungsi main() saja. Fungsi main() adalah fungsi utama dalam program Java. Semua kode yang kita tulis di
dalamnya, akan langsung dieksekusi.

Tapi masalahnya sekarang:
“Bagaimana kalau kita membuat program yang cukup besar, apakah kita masih bisa menulis semua
kodenya di dalam fungsi main()?”

Bisa-bisa saja, tapi kurang efektif dan akan menghabiskan banyak tenaga untuk mengetik kodenya.
Belum lagi kalau ada error…

“Lalu solusinya bagaimana?”
Solusinya menggunakan prosedur/fungsi.
Prosedur/fungsi dapat memecah program menjadi sub-sub program, sehingga kita bisa membuat
program lebih efisien.

Penggunaan prosedur/fungsi dapat mengurangi pengetikan kode yang berulang-ulang.



Pengertian Prosedur, Fungsi, dan Method

Jangan bingung…karena ketiga-tiganya sama.
Prosedur, Fungsi, dan Method itu sama.

Prosedur adalah sebutan untuk fungsi yang tidak mengembalikan nilai. Fungsi ini
biasanya ditandai dengan kata kunci void.

Fungsi adalah sebutan untuk fungsi yang mengembalikan nilai.

Method adalah fungsi yang berada di dalam Class. Sebutan ini, biasanya digunakan
pada OOP.

Untuk memudahkan, mari kita sebut semuanya fungsi.



Cara Membuat Fungsi di Java

Fungsi harus dibuat atau ditulis di dalam class.
Penjelasan:

• Kata kunci static, artinya kita membuat fungsi yang dapat

dipanggil tanpa harus membuat instansiasi objek.

• TypeDataKembalian adalah tipe data dari nilai yang 
dikembalikan setelah fungsi dieksekusi.

• namaFungsi() adalah nama fungsinya. Biasanya
ditulis dengan huruf kecil di awalnya. Lalu, 
kalau terdapat lebih dari satu suku kata, 
huruf awal di kata kedua ditulis kapital.

Tipe data void artinya kosong, fungsi tersebut tidak mengebalikan nilai apa-apa.



Cara Memanggil/Eksekusi Fungsi

Setelah kita membuat fungsi, selanjutnya kita
akan mengeksekusi fungsinya.
Fungsi dapat dipanggil dari fungsi main atau dari
fungsi yang lainnya.



Fungsi dengan Parameter

Parameter adalah variabel yang menampung nilai
untuk diproses di dalam fungsi. Parameter berperan
sebagai input untuk fungsi.

Penjelasan:

• Parameter ditulis di antara tanda kurung (...);

• Parameter harus diberikan tipe data;
• Bila terdapat lebih dari satu parameter, maka dipisah

dengan tanda koma.



Fungsi yang Mengembalikan Nilai

Setelah fungsi memproses data yang
diinputkan melalui parameter, selanjutnya
fungsi harus mengembalikan nilai agar dapat
diolah pada proses berikutnya.
Pengembalian nilai pada fungsi
menggunakan kata kunci return.



Pemanggilan Fungsi di Fungsi Lain

Fungsi-fungsi dapat saling memanggil
untuk memproses data.
Contoh, sebuah program Kalkulator
Bangun Ruang memiliki fungsi-fungsi:
luasPersegi(), luasPersegiPanjang(), luasSegitiga(), luasBalok(), luasKu

bus() dsb.
Fungsi-fungsi tersebut dapat saling
membantu, contoh
fungsi luasKubus() membutuhkan
fungsi luasPersegi().



Fungsi Static dan Non-Static

Pada contoh-contoh diatas, kita
menggunakan kata kunci static sebelum
membuat fungsi.
Kata kunci static akan membuat fungsi
dapat dieksekusi langsung, tanpa harus
membuat instansiasi objek dari class.



Fungsi Static dan Non-Static

Pada contoh-contoh diatas, kita
menggunakan kata kunci static sebelum
membuat fungsi.
Kata kunci static akan membuat fungsi
dapat dieksekusi langsung, tanpa harus
membuat instansiasi objek dari class.

Apabila kita tidak membuat objek untuk
memanggil fungsi non-static, maka
akan terjadi error.



Variabel Global dan Variabel Lokal pada Java

Variabel global adalah variabel yang bisa diakses
dari semua fungsi. Sedangkan variabel lokal
adalah variabel yang hanya bisa diakses dari
dalam fungsi tempat variabel itu berada.

Saat pemanggilan fungsi help() kita membuat ulang
variabel nama. Sehingga variabel nama menjadi variabel lokal pada

fungsi help() dan nilainya berubah menjadi "Petani Kode".

Sedangkan, saat kita akases lagi variabel nama
melalui fungsi main() nilainya tetap sama seperti
yang didefinisikan.



Contoh Program dengan Fungsi dan Prosedur

Program ini adalah program sederhana dengan fitur
sebagai berikut:

1. Baca data dari ArrayList
2. Simpan data ke ArrayList
3. Ubah data
4. Hapus Data
5. Keluar

Baiklah, silahkan buat class baru bernama FungsiProsedur. Lalu impor class-class 
yang dibutuhkan.

Penjelasan:
• Variabel listBuah adalah variabel global untuk menyimpan nama-

nama buah.
• Variabel isRunning adalah variabel global untuk membuat loop.
• Kemudian inputStreamReader dan input adalah objek yang kita

butuhkan untuk mengambil input dari keyboard.

Setelah itu, buat masing-masing fungsi.



Fungsi tersebut bertugas untuk menampilkan
menu dan menentukan fungsi mana yang akan
dipanggil berdasarkan nomer menu yang
diinputkan.

Apa itu throws IOException?

Nanti saya akan bahas di kesempatan berikutnya.
Untuk saat ini diabaikan saja dulu. Ini karena kita
menggunakan Buffereader, jadi throws IOException wajib
ditulis.



Fungsi tersebut bertugas menampilkan isi
dari listBuah. Kalau listBuah kosong, maka akan
ditampilkan pesan "Belum ada data".

Pada fungsi tersebut, kita menggunakan
method listBuah.add(namaBuah); untuk menambah
data ke dalam listBuah berdasarkan namaBuah yang 
diberikan.



Pertama kita perlu tampilkan dulu daftar 
buahnya, lalu kita minta user untuk memilih
buah mana yang akan diedit.
Setelah itu, kita update buahnya dengan
method listBuah.set(indexBuah, namaBaru);.

Hampir sama seperti edit buah, untuk
menghapus buah kita juga butuh nomer
indeks buah yang akan dihapus.
Lalu mengapusnya dengan
method listBuah.remove(indexBuah);.



Lengkap sudah, berikut ini bentuk kode lengkapnya.
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Menghubungkan Java Dengan
Database MySQL







Mengenal JDBC Dan JDBC Driver Untuk MySQL

Java menyediakan standard API (application programming interface) untuk

pengembangan program aplikasi basis data (database) yang disebut dengan JDBC API.

JDBC adalah API Java untuk memanipulasi basis data. Dengan JDBC API, para

pengembang aplikasi dan applet Java diberi kemudahan untuk mengakses berbagai

tipe basis data dari berbagai penyedia basis data (database vendors) seperti MySQL

Server, SQL Server, Oracle, Sybase dan sebagainya.

JDBC merupakan perantara antara Java dengan basis data. JDBC adalah sebuah

spesifikasi yang menyediakan sekumpulan interface yang membolehkan akses portabel

ke semua basis data. Dapat dikatakan pula bahwa JDBC hanya menyediakan interface

standar, sedangkan masing-masing database vendors membuat driver yang diperlukan

sebagai interface yang sebenarnya antara program Java (aplikasi, applet, servlet atau

JSP) dengan basis data.







Thank You
ukrida.ac.id



CYNTHIA HAYAT S.KOM., M.MSI
KRIDA WACANA CHRISTIAN UNIVERSITY
Faculty of Engineering and Computer Science
Departement of Information System

Java untuk Pemrograman GUI



Cara Membuat CRUD Dengan Java 
MySQL













Membuat Kalkulator Menggunakan
Java









Cara Membuat Login Pada Java Mysql
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Membuat Aplikasi Sederhana pada 
Java



Cara Membaca dan Menulis File di Java













Membuat Aplikasi TodoList (CRUD) 
dengan Java dan File

















Membuat Aplikasi java Netbeans (studi kasus
menampilkan data dengan komponen swing)

http://blog.aimagu.com/2013/02/membuat-aplikasi-java-netbeans-studi.html
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